BAB I
KETENTUAN UMUM JARIMAH MINUMAN KERAS
A. Jarimah ta’zir
1. Pengertian Jarimah Ta’zir

Jarimah ta’zir adalah jarimah yang diancam deng#duiman ta’zir.
Pengertian ta’zir menurut bahasa ialah ta'dib atamberi pelajarah.

Menurut Istilah, sebagaimana yang dikemukakan dhehm Al-
Mawardi adalah sebagai berikut.

353 ¢ 5 b e i G 2355

“Ta’zir adalah hukuman yang bersifat pendidikan stperbuatan
dosa (maksiat) yang hukumannya belum ditetapkansyara’.?

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa hukuman tdiziradalah
hukuman yang belum ditetapkan oleh syara’, melairdiserahkan kepada
ulil amri,baik penentuan maupun pelaksanaannyaandainenentukan
hukuman tersebut penguasa hanya menetapkan huksetana global
saja. Artinya pembuat undang-undang tidak menetapkg&kuman untuk
masing-masing jarimah ta’zir, melainkan hanya meplen sekumpulan
hukuman, dari yang seringan-ringannya sampai yebegrat-beratnya.

Tujuan diberikannya hak penentuan-penentuan jarit@edir dan
hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka dagegatur

masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingansgrta bisa

' Abdul Qadir AudahAt-Tasyri“ Al-Jinaiy Al-Islamiy Juz II, Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, tt, him. 80.

2 Al-Mawardi, op. cit.,hlm. 236.

* Ibid,
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menghadapi dengan sebaik-baiknya setiap keadaarg \zersifat
mendadak.

Jarimah ta’zir disamping ada yang diserahkan peaeantya
sepenuhnya kepada ulil amri, juga ada yang mematetapkan oleh
syara’, seperti riba’ dan suap. Disamping itu jogranasuk kelompok ini,
jarimah-jarimah yang sebenarnya sudah ditetapkaim lmhkumannya oleh
syara’ (hudud) tetapi syarat-syarat untuk dilakkanaya hukuman
tersebut belum terpenuhi. Misalnya pencurian yadgktsampai selesai
atau barang yang dicuri kurang dari nishab pencuwyaitu seperempat
dinar?

Hukuman ta’zir ini jumlahnya cukup banyak, mulaikbman yang
paling ringan sampai yang paling berat. Dalam plesgéan perkara yang
termasuk jarimah ta’zir, hakim diberi wewenang kntoemilih di antara
kedua hukuman tersebut, mana yang paling sesugiadearimah yang
dilakukan oleh pelakd.

. Macam-macam Hukuman Ta’zir

Hukuman ta’zir ini jenisnya beragam, namun secarss desar dapat
dikelompokkan kepada empat kelompok, yaitu sebagakut :

a. Hukuman ta’zir yang mengenai badan, seperti hukumati dan jilid
(dera)
b. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan kemerdekasessang, seperti

hukuman penjara dan pengasingan.

“1bid, him. 20
® Ibid,
® Ibid, him. 158.
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c. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan harta, sepei@inda,
penyitaan/perampasan harta, dan penghancuran barang
d. Hukuman-hukuman lain yang ditentukan oleh ulil andemi
kemaslahatan umuf.
B. Tindak Pidana Penjual Minuman Keras
Penjual minuman beralkohol adalah kegiatan usahag ymenjual
minuman beralkohol untuk dikonsunisBerkaitan hal di atas, Islam tidak
hanya mengharamkan khamar (arak), baik sedikit omaupanyak, tetapi
memperdagangkan pun juga diharamkan, sekalipunadedg luar islam.
Oleh karena itu haram hukumnya seorang islam memgimarak,
memproduksi, membuka atau bekerja di perusahaabysrarak. Dalam hal
ini Rasulullah saw.
Dalam sebuah hadits melaknat sepuluh macam oraagjtsHdi maksud
diungkapkan sebagai berikut.
adally edala s 1 )y B Healiny W e ;552 il 3 Gl
A (oAl el oAl el OS5 easlis 68 s 400 4
“Dalam persoalan khamar ini ada sepuluh orang yaddutuk
karenanya: produser (pembuatnya), distributor (pesheynya),
peminumnya, pembawanya, pengirimnya, penuangnyajugiaya,
pemakan uang hasilnya, pembayar dan pemesannyaiw@yatkan
oleh Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah).

Dari hadits tersebut menunjukkan bahwa semua pelang terlibat

dalam khamr termasuk yang diharamkan. Hukum haiampulkan karena

7 Ahmad Wardi Muslichpp. cit.,him. 281.

® Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesimdial5/M-DAG/PER/3/2006
tentang Pengawasan Dan Pengendalian Impor, Peraged2an Penjualan, Dan Perizinan
Minuman Beralkohol

° Abu Bakar Muhammadadits Tarbiyah Surabaya : Al-Iklas, 1995, him. 364.
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ada celaan yang bersifat jazim dengan kata (mefpk®erarti, itu merupakan
sebuah sanksi yang diberikan kepada para pelalgitgdibat dalam khamar.
Selain itu, sebenarnya Hadits-hadits Rasulullalyyaangaharamkan jual-
beli khamar ini cukup banyak, antara lain diriw&gat oleh bukhari dan
muslim dari jabir yang mengatakan bahwa Nabi San&h bersabda:
(s 5l ol 5 5) ilatiVy 5 il Al s aall s a7a il &)

“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual bedirklr, bangkai,
babi dan patung/berhala*’

Dari jabir ini juga telah meriwayatkan beberapaitsaglang saripatinya
ialah, bahwa sesuatu yang dilarang memanfaatkaadgtah haram dijual
belikan dan haram menikmati hasil penjualannya.itBgmula haram tentang
larangan menjualbelikan segala yang diharamkanhAllgga menunjukkan
haramnya menjualbelikan benda-benda yang memabulkkianDengan
demikian nyata benarlah haramnya memperdagangkandakdeenda
dimaksud dan haram pula menjadikan sebagai sunsartlkngan terlebih
lebih lagi jika hal itu dilakukan dalam rangka mehyrkan kemaksiatar.
Ini ditegaskan sebagaimana dalam Al-Qur’an :

O3l V) e Vi lad Vg il syl el giglad g
Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonganfalberbuat
dosa dan pelanggaran{Qs. Al-Maidah ayat 2)

Oleh Karena itu benarlah pendapat para ulama figitg mengharamkan

jual beli perahan anggur kepada orang yang akafaaikannya khamar. Di

9 1bid, him. 70
1 Ibid,
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samping itu jual beli ini pun batal hukumnya, karelmerbau mendorong
terjadinya maksiat.
G M8 205 ke 8300 5 4391 o3 AXON (ad Hadll 208 il )
& Y5
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamar @bglena itu,
barang siapa yang mengetahui ayat ini dan dia masgmpunyai
khamar, maka janganlah dia meminumnya dan jangantaita
menjualnya”.
Perawi hadits berkata, Maka orang-orang pun peegjakan-jalan kota
Madinah dengan membawa khamarnya, lalu menumpakgéahn
Ada hadits lain yang diriwayatkan oleh Aisyah ra.
sl 330 AT G i) &5 W G e o)y Rile G2
G ot o e BT e L e 0 e 0505 £ A
PP ESE]
“Diriwvayatkan dari Aisyah ra. katanya: Ketika ayaerakhir dari
Surah Al-Bagarah tentang riba diturunkan, RasulnlEaw. Keluar ke
masjid lalu mengharamkan perdagangan arak”.
Ketentuan Umum Tentang Minuman Keras Menurut Hukum Pidana
Positif
1. Pengertian Minuman Keras

Pengertian minuman keras yang dikenal masyaraldd panumnya

adalah semua jenis minuman yang mengandung etiiangljuga disebut

12 yusuf Qardhawipp. cit., him. 79.
13 Sayyid Sabiqgop.cit.,him. 95.
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“grain alcohol”.** Pengertian minuman keras itu sendiri dapat
dikemukakan sebagai berikut :

Menurut Kitab Undang-undang Pidana (KUHP) yang disnd
dengan minuman keras adalah minuman yang memabbikadiminum,
misalnya bir, anggur dan sebagainya (minuman yaeggandung alkohol
dipakai sebagai minuman kesenangan), penjelasaal 389 KUHP,
sedangkan menurut penjelasan pasal 537 KUHP, mimlkesas adalah
minuman yang mengandung alkohol dan dapat memabul¥&salnya
tuak, saguweer dan sebagainya.

Menurut Keputusan Peraturan Menteri Perdagangan ulbiikp
Indonesia Nomor 15/M-DAG/PER/3/2006. Minuman beoak adalah
minuman yang mengandung ethanol yang diproses lunan hasil
pertanian yang mengandung karbohidrat dengan camaehtasi dan
destilasi atau fermentasi tanpa destilasi, baikgdencara memberikan
perlakuan terlebih dahulu atau tidak, menambahkdram lain atau tidak,
maupun diproses dengan cara mencampur konsentrgardethanol atau
dengan cara pengenceran minuman mengandung ethanol

Alkohol dalah Zat psikoaktif yang bersifat adiktiZat psikoaktif
adalah golongan zat yang bekerja secara selektifarea pada otak yang

dapat menimbulkan perubahan pada perilaku, emognitf, persepsi dan

1 Hartati, dkk, Bahaya Alcohol dan Cara Mencegah Kecanduanriek Media
Komputindo, Jakarta, 2009, him. 7.

*R. SugandhiKUHP dan Penjelasanny&urabaya : Usaha Nasional, 1980, him. 22.

'8 peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesimdd 15/M-DAG/PER/3/2006
tentang Pengawasan dan Pengendalian Impor, Peagedian Penjualan, dan Perizinan Minuman
Beralkohol.
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kesadaran orang. Sedangkan adiktif atau adiksiahdatatu keadaan
kecanduan atau ketergantungan terhadap jenisteatugseseorang yang
menggunakan alkohol mempunyai rentang respon yanfitutuaksi dari
kondisi yang ringan sampai yang berat.

Alkohol juga merupakan zat penekan susulan syaraftpmeskipun
dalam jumlah kecil yang mempunyai efek stimulusgaim Bahan
psikoaktif yang terdapat dalam alkohol adalah alidohol yang diperoleh
dari proses fermentasi madu, gula, sari buah amabi-umbian. Nama
alkohol yang populer di indonesia untuk konsumslad kamput, topr
miring, vodka, newport, cap tikus, dan lain sebagai Minuman
beralkohol mempunyai kadar yang berbeda-beda Miaabir dan soda
alkohol (%-10%) martini dan anggur (10%-20%) damuman keras
import yang biasa disebut whisky dan brandy (20955
a) Pengertian Tindak Pidana

Istilah tindak pidana yang terdapat dalam kitabamgdundang hukum

pidana merupakan terjemahan dari bahasa belastdat baar feit,

yang merupakan istilah resmi yang dipakai dalam bék Van

Strafrecht. Tindak pidana diartikan sebagai pedouging melakukan

atau tidak melakukan sesuatu yang oleh peratuemingang-

undangan dinyatakan sebagai perbuatan yang diladangdiancam

dengan pidan¥

Y http://docs.google. cmiviewer/?a = v&a= cache: DARIG8L0oJ : elib. unikom. ac.
id/ download. php%3Fid%3098767 + minuman + kerakatégorikan + menjadi + 5 + kategori +
utama & hl +id & gl + id & pid + (15 Oktober 2013)

*® bid,
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Secara dogmatis masalah pokok yang berhubungaraclemgkum
pidana adalah membicarakan tiga hal, yaitu :

a. Perbuatan yang dilarang.

b. Orang yang melakukan perbuatan yang dilarang.

c. Pidana yang diancam oleh pelanggar larangan itu.

Perbuatan yang dilarang dalam hukum pidana mempbaygak
istilah dengan pengertiannya masing-masing, karerexupakan
istilah yang berasal dari bahasa Het strafbaaryéeig diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia antara lain :

a. Perebuatan yang dilarang hukum.

b. Perbuatan yang dapat dihukum.

c. Perbuatan pidana.

d. Peristiwa pidana.

e. Tindak pidana.

f. Delik (Berasal dari bahasa latidellictum”).*®

2. Pengertian Tindak Pidana Penjual Minuman Keras

Di dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP)ngad¢ur
mengenai masalah tindak pidana penjual minumarikofx@ atau tindak
pidana penjual minuman keras yang tersebar daldéeréyea pasal, antara
lain pasal 204, pasal 300, pasal 537; pasal 538.

Adapun bunyi pasal-pasal tindak pidana penjual memu keras

tersebut adalah sebagai berikut :

19 Mustofa Abdullah,Intisari Hukum PidanaBalai Aksara -Yudhistira, Jakarta : 1983,
him. 25.
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a. Dalam Pasal 204

(1) “Barang siapa menjual, menawarkan, menyerahkan atau
membagi-bagikan barang yang diketahuinya membakayak
nyawa atau kesehatan orang, padahal sifat; beraahayidak
diberi tahu, diancam dengan pidana penjara palamgal lima
belas tahun”.

(2) “Jika perbuatan itu mengakihatkan orang mati, y#egsalah
diancam dengan pidana penjara seumur hidup atangigenjara
selama waktu tertentu paling lama dua puluh taRtin”.

Unsur-unsur Obyektif:

a. Barang siapa,;

b. Menjual, Menawarkan, menyerahkan, membagi-bagikan;

c. Barang;

d. Tidak memberitahukan sifat bahaya;

Unsur-unsur Subyektif
Yang diketahuinya membahayakan nyawa atau keseloasauy

padahal sifat berbahaya itu tidak diberitahuk&n”.

b. Dalam Pasal 300 KUHP :

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama satuntakau
paling banyak Rp. 4.500,-

(2) Barang dengan sengaja menjual atau memberikan mamum
yang memabukkan kepada seseorang yang telah kalivatbuk;

(@) Barang siapa dengan sengaja membikin mabuk seorang
anak yang umurnya belum cukup enam belas tahun;

% Moeljatno, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHR)akarta : Bumi Aksara,
2007, him. 77.

2! Berkas Perkara, Putusan Pengadilan Negeri Saldiggaleh pada tanggal 29 Oktober
2013.
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(b) Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasa
memaksa orang untuk meminum minuman Yyang
memabukkan.

(3) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, y@argalah
diancam dengan pidana penjara peling lama tujumtah

(4) Jika perbuatan mengakibatkan kematian, yang bérsala
diancam dengan pidana penjara paling lama Semtaitam;

(5) Jika yang bersalah melakukan kejahatan tersebuamdal
menjalankan pencahariannya, dapat dicabut haknyakun
menjalankan pencaharian ft.

Dari ketentuan pasal ini dapat disimpulkan secargkat bahwa
agar dapat dihukum menurut pasal ini, maka oramg yaenjual atau
memberi minuman-minuman keras itu harus mengetadituiva orang
yang membeli atau diberi minuman itu harus telalih&itan nyata
mabuk, kalau tidak, tidak dapat dikenakan pasal Trinda-tanda
orang yang telah mabuk adalah :

1. Dari mulutnya keluar nafas yang berbau alkohol (mian keras).

2. Langkah jalannya sempoyongan (tidak tegap).

3. Bicaranya tak karuan (kacati).

Adapun yang dimaksud menyerahkan dalam pasal ialahd
menyajikan minuman di suatu tempat dan minumaardptt itu juga,
sehingga perbuatan yang membawa akibat segerauwtimoieh orang

yang bersangkutaif. Pasal ini dikenakan kepada orang yang

membuat mabuk anak dibawah umur, semua tindakdakam

> Moeljatno,op. cit.,him. 109-110.

% R. Sugandhiop. cit.,him, 318.

*Andi Hamzah, Delik-Delik Tertentu (Speciale Delicten) di DalamUKP, Sinar
Grafika, 2009, him. 26.
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tersebut dilakukan dengan sengaja dan dengan dsslteratau

ancaman kekerasan memaksa orang untuk minum minderas.

Untuk ketentuan pidana yang diatur di dalam pa8@l&at (3), yakni

tindak pidana yang menyebabkan korban itu matiaRadlak pidana

tersebut, yang dapat meninggal dunia itu adalah :

1. Korban sendiri, yakni orang yang dipaksa untuk nmemm
minuman yang sifatnya memabukkan;

2. Salah seorang dari pelaku, yakni misalnya korbanmaodweer
yang dilakukan oleh orang yang dipaksa meminum maruyang
sifatnya memabukkan;

3. Orang lain yang sama sekali tidak ada hubunganaggah tindak
pidana yang bersangkutan, yakni misalnya yang tetamjadi
korban sebagai akibat perilaku orang yang berattarndkeadaan
mabuk.

c. Pasal 537 KUHP :

“Barang siapa diluar kantin tentara menjual ataemimerikan

minuman keras atau arak kepada anggota tentarardddndonesia

di bawah pangkat letnan atau istrinya, anaknyaj ptdayanannya,

diancam dengan pidana denda paling banyak serima liatus

rupiah”?®
Yang diancam dengan hukuman pasal ini ialah oraaggy

menjual atau memberi minuman keras atau tuak dikaeatin tentara

» Adami Chazawipp. cit.,him. 149.
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kepada seorang prajurit militer dengan pangkaaletkebawah, atau
kepala isteri, anak atau bujangnya prajuritftu.

d. Dalam Pasal 538 KUHP
“Penjual atau wakilnya yang menjual minuman kerasgy dalam
menjalankan pekerjaan memberikan atau menjual manukeras atau
arak kepada seorang anak di bawah enam belas tammam
dengan pidana kurungan paling lama tiga minggu pidana denda
paling tinggi empat ribu lima ratus rupia’.

Yang dapat dihukum menurut pasal ini adalah pemualman
keras yang memberikan minuman keras kepada anakvalbumur.
Untuk dapat menyatakan seseorang terdakwa terlmo&mpunyai
kesengajaan dalam melakukan pelanggaran sepegidraraksudkan
di dalam ketentuan pidana yang di atur pasal 538IRLhakim harus
dapat membuktikan tentang :

1. Adanya kehendak atau maksud terdakwa untuk memyajdtau
menjual minuman keras;

2. Adanya pengetahuan pada terdakwa bahwa yang iearsagitau
jual itu ialah minuman keras atau tuak;

3. Adanya pengetahuan pada terdakwa bahwa minumas letaa
tuak itu telah ia sajikan atau ia jual kepada sepr@ak di bawah
usia enam belas tahuff.

Yang dimaksud penjual minuman keras bukan hanyageoeang

yang mengkhususkan diri menjual minuman keras, imela juga

?® R. Sugandhi, op. cit., him. 54.

%7 Addami Chazawipp. cit.,2005, him. 151.

8 F. Lamintang dan Theo, Lamintarelik-Delik khusus Kejahatan Melanggar Norma
Kesusilaan & Norma Kepatuha8jnar Grafika, Jakarta, 2009, him. 371.
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orang-orang yang di samping penjual barang-baramg yain juga
menjual minuman keras seperti pemilik toko, pengasamah makan
atau kedai dan lain-lainnya. Adapun yang dapat bdisesebagai
pengganti dari penjual minuman keras tersebut,ran&an istrinya,

anaknya, pegawainya dan lain-lain.

3. Pengaturan Tindak Pidana Minuman Keras Menurut Kegaun MENKES

NOMOR : 282/MENKES/SK/I1/1998.

Hal-hal yang diatur dalam peraturan Menteri Kesathégrsebut

secara garis besar tentang penggolongan minumas &dalah sebagai

berikut :

1.

Minuman keras golongan A.

Adalah minuman keras dengan kadar ethanol (C2H50M)(satu
persen) sampai dengan 5% (lima persen); misalnga, :Bintang,
Green Sand, Angker Bir, Zero, Heineken.

Minuman keras golongan B.

Adalah Minuman keras dengan kadar etanol (C2H5Qeébih dari
5% (lima persen) sampai dengan 20% ( dua pululepgrmisalnya :
Anggur Malaga, Anggur Kolesom, Whisky Drum, Ang@nang Tua.
Minuman keras golongan C.

Adalah minuman keras dengan kadar etanol (C2H5@Hih|dari
20% (dua puluh persen) sampai dengan 55% (limahduha persen);

misalnya : Jenever, Jhony Wolker, Mension Mouse, Mmald
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(Brandy), Scotch Brandy. % yang dimaksud adalalumelvolume

pada suhu 20’0C.

Pasal 12 Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
282/MENKES/SK/11/1998:

1. Barangsiapa dengan sengaja memproduksi dan atagedahkan
minuman beralkohol yang tidak memenuhi standar meghagaimana
dimaksud pasal 3, dipidana sesuai dengan undaragpgnadomor 23
tahun 1992 tentang kesehatan dan atau undang-undamy 7 tahun
1996 tentang pangan.

2. Barangsiapa dengan sengaja mengedarkan minumadkdberdayang
dikemas tanpa mencantumkan tanda atau label sef@uaidimaksud
pasal 6, dipidana sesuai undang-undang nomor 2@ th992 tentang
kesehatan dan atau undang-undang nomor 7 tahun tE9f&ng
pangarf’

D. Ketentuan Jarimah Pembunuhan
1. Pengertian Jarimah Pembunuhan
Dalam Bahasa Indonesia kata pembunuhan ikdiart proses,
perbuatan atau cara memburiihSedangkan pengertian membunuh

adalah mematikan; menghilangkan (menghabisi; mercapawa’"

Dalam bahasa Arab, pembunuhan disepuia!l berasal dari kata

( J¥ ) yang artinya mematikali. Dalam Kamus Bahasa Arab yang

29 Lihat, Ibid.

%0 Anton M. Moeliono, et. al.Kamus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka,
1989, him. 138.

%1 Ibid.
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menerangkan)® berarti membunuh, yang berasal dari Kafa- J& - J®
berarti membunuh atau mematik¥n.
Dalam istilah, pembunuhan didefinisikan oahbah Zuhaili yang
mengutip pendapat Syarbini Khatib sebagai berikut.
o~till J5 ) o) 3o el Jadl) s Ji

“Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkam at@ncabut
nyawa seseorang®

Abdul Qadir Audah memberikan definisi pembunuharbageai
berikut.

A ool dady edl 755 B Ll 4 gl Bladl 4y J 555 bl e Jad 8 Jadl
“Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang meghiéangk
kehidupan yakni pembunuhan itu adalah menghilangkgaawa
manusia dengan sebab perbuatan manusia yang fin”.

Dari definisi tersebut dapat diambil intisari bahpembunuhaadalah
perbuatan seseorang terhadap orang lain yang mbagaa hilangnya
nyawa, baik perbuatan tersebut dilakukan dengagaggrmmaupurtidak
sengaja. Dan tentu dilarang oleh syara’.

. Dasar Hukum Jarimah Pembunuhan

Pelanggaran terhadap Hukum Syari’at Islam dapatpleeperbuatan
atau sikap tidak berbuat, jarimah pembunuhan olekum Islam
dinyatakan sebagai perbuatan yang dapat dihukum @@andapatkan

sanksi.

32 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamnJakarta : Sinar Grafika, 2005, him.137.
% Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjalakarta : PT. Hida Karya Agung, him.331.
% Abdul Al-Qodir Audahop. cit.,him. 6.

% |bid.
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Pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang gata’'SHal ini
didasarkan kepada firman Allah dalam Al-Qur’an.

1. Surat Al-Israa’ Ayat 33.

6 B G U6 S B ODHET D0 v @0
RO + P oS ¢R-=@RE O T EO A @S

P L2EHAY @ e RS
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (3elyabg
benar”.*®(QS. Al-Israa’ : 33).

2. Surat Al-Furgaan Ayat 68 :

* Lo DACL &PARKLTO OB oo #xEQ0 AA Lo -0
$OODHETVDEO ¢+ @0 4ORE @ .- OV O RO
@ EB A oI “avHIOC L@

P LAER N @ NS ¢ RO + 205 $20R0

Artinya : “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan ykaig

beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang dihamamlidllah

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang befafQS. Al-
Furgaan : 68).

3. Surat An Nisaa ayat 93 :

G EEQ A ¢ KE 20X EgNTOf 1O Te &0
DEMNE# - 9B X o F QN L2ORD¢IDE
cO&0N, F T R DA OBOEA LAY

+ Lo BENYXINGO
(«JOX A\Nm B8R Jm] D€EOOCHED> weO N.ONOREH¢R
G D o TOOY, D IR & O XIOOR D €O+ @
Artinya : “Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, | kekadi
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutakisgrta
menyediakan azab yang besar baginya(QS. An Nisaa : 93).

Larangan pembunuhan juga terdapat dalam beberagits Hdabi.

Antara lain hadits yang diriwayatkan oleh BukhamndJuslim :

% Soenarjo Al-Qur'an dan Terjemahnyalakarta : Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Al-Qur’an, 1985, him. 214.

3" Soenarjo dkkep. cit.,hlm. 569.

%8 bid, him. 136.
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(e (38ia) aclaall (3 Wal) aspal &l
Artinya : “Dari Ibnu Mas ‘Ud ra. ia berkata : Rasulullah SAW, telah
bersabda : *“tidak halal darah seorang muslim yanglah
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Alkihlthhwa aku
utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tigalk@ara : (1) Pezina
Muhson, (2) Membunuh, dan (3) Orang yang meninggalk
Agamanya yang memisahkan diri dari jataa.” (Muttafaq alaih)®
Dari beberapa ayat Alquran dan Hadits tersebugsieh bahwa
pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang olala’Sdan ajaran
Islam melarang keras adanya pembunuhan, kecuali ateksan yang
dibenarkan oleh hukum syara’.
3. Unsur-Unsur Jarimah Pembunuhan
Suatu perbuatan atau sikap tidak berbuat tidak guttipandang
sebagai jarimah (tindak pidana) kecuali adanya ryasly melarang dan
mengancamnya dengan hukuman. seseorang dapatathp&es telah
melakukan jarimah menurut nash, jika orang terseleldah terbukti
memenuhi unsur-unsur dari pada jarifiah.
Suatu perbuatan baru dianggap sebagai tindak pidgmenah)
apabila unsur-unsurnya telah terpenuhi. Unsur-uimguada yang umum
dan ada yang khusus. Unsur umum berlaku untuk sejat@ah,

sedangkan unsur khusus hanya berlaku untuk masasgighjarimah dan

berbeda antara jarimah yang satu dengan jarimad lgém

%9 Muhammad ibn Isma'il al-Kahlan§ubul As-Salamluz Iil, Mesir: Syarikah Maktabah
wal Mathba’ah Musthafa al-Baby al-Halaby, Cet.ke-1960, him. 231.

40 Kamal Idris, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kepatu®engadilan Negeri Semarang
No. 22/9/PID/8?1998/PN tentang Kealpaan Yang Meihgdkan Matinya Orang Lain,Skripsi
Fakultas Syari'ah, 2000, him. 16
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Abdul Qodir Audah mengemukakan bahwa unsur-unswnaimntuk
jarimah itu ada tiga macam, yakft :

1. Unsur Formal (:59333\ S5 yaitu adanyanash (ketentuan) yang
melarang perbuatan dan mengancamnya dengan hukuman.

2. Unsur Material (w2l (&5 )yaitu adanya tingkah laku yang
membentuk jarimah, baik berupa perbuatan nyataitipasaupun
sikap tidak berbuat (negatif).

3. Unsur Moral ( &Y' (8501 ) yaitu bahwa pelaku adalah orang yang
mukallaf, (orang yang dapat dimintai pertanggungjawaban tatdak
pidana yang dilakukannya perbuatan).

Sebagai contoh, suatu perbuatan baru dianggapagisEgcurian dan
pelakunya dapat dikenakan hukuman apabila memenuokur-unsur
sebagai berikut :

a) Ada nash(ketentuan) yang melarangnya dan mengancamnyaadeng
hukuman. Ketentuan tentang hukuman pencurian icatéum dalam

surat Al Maaidah ayat 38 yang berbunyi :

2004830400 wa 90 200E B O0we 90
A0 40O O] BFMURD DML g eo
PXIOEQL 0 ¢@RBOXIGE 4 HONE ALK 4ORY
* P BILQHE
R P BHOKERIO NGB O IR + Lo -0
Artinya : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. ddélah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana™ (QS. Al-Maidah : 38)

“1 Abdul Qodir Audahpp. cit, him. 110-111.
2 Soenarjo dkkep. cit.,him. 165.
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b) Perbuatan tersebut benar-benar telah dilakukanawvah baru
percobaan saja. Misalnya sudah mulai membongkatu piamah
korban, meskipun belum mengambil barang-barang yadg di
dalamnya.

c) Orang yang melakukannya adalah orang yang cakagaftaf) yaitu
baligh dan berakal. Dengan demikian apabila orangngy
melakukannya gila atau masih di bawah umur makatidak
dikenakan hukuman, karena ia orang yang tidak ligsebani
pertanggungjawaban pidana.

4. Macam-Macam dan Hukuman Jarimah Pembunuhan
Jarimah pembunuhan bila dibandingkan dengan jarjaréah
lainnya, merupakan suatu jarimah yang sudah adak seghulu,
sebagaimana kasus pembunuhan yang dilakukan olddil @ohadap

Habil, yang keduanya adalah kakak beradik dari &gk Adam as. Hal

ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam Al-@arSurat Al-Maaidah

ayat 27 sampai dengan 31. Dalam ayat 30, antaraisebutkan :

mpeill OE€EOOOGTSE ODO€0vm 6 ¢Ra0+Deo
RITN0.Y HXKIZEE06e ORI @de@en 0 OO@HEONI
GE > 2o RONO DO H S

Artinya : "Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalsdka
jadilah ia seorang diantara orang-orang yang metudi (QS. Al-
Maaidah : 30).

3 Soenarjo dkkep. cit, him. 163.
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Seiring dengan perjalanan sejarah, peradaban ddudagaan
manusiapun semakin berkembang, hal ini juga mengrahg
perkembangan bentuk-bentuk pembunuhan. Dari bedebaptuk dan
corak pembunuhan oleh para ulama’, hukum pidam@aniglibagi menjadi
tiga bentuk, dengan sanksi yang berbeda pula.

Dasar yang dipergunakan mereka dalam membagi ¢éigauk tersebut
adalah faktor niat yang melatarbelakangi kejademmah pembunuhan

dari ketiga bentuk pembunuhan itu menurut jumhuamal’/fugoha
adalai* Pembunuhan Sengajawf! Jid!), Pembunuhan Menyerupai

Sengaja fl! 44 Jill) dan Pembunuhan Karena Kesalaheugafl Jill)
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan penulis ueaiksatu persatu dari
ketiga macam pembunuhan tersebut, yaitu :

1. Pembunuhan Sengajax=ll Jill )

Pembunuhan sengaja sebagaimana dikemukakan oletl Aumtlir
Audah adalah :

ale i) 8 4 50 38 el Jadll 48 ¢ 58 Le 8
“Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan di npanauatan
yang mengakibatkan hilangnya nyawa itu disertaigégnniat untuk
membunuh korbar*

Dalam redaksi yang lain, Sayid Sabiq memberikaningef

pembunuhan sengaja sebagai berikut :

A Jig ) plall e Gl Lo aall o geana Lol J8 CalSall aagy ) 58

44 Ahmad Wardi Muslichop. cit.,hlm. 139.
5 Abdul Qodir Audahpp. cit.,him. 10.
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“Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan di nsmmaang
mukallaf sengaja untuk membunuh orang lain yag ndi@a
keselamatannya, dengan menggunakan alat yang mtedugaan
dapat membunuh (mematikar§

Dari dua definisi tersebut dapat diambil kesimpuddau intisari
bahwa pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuimeamdipelaku
perbuatan tersebut sengaja melakukan suatu penbuida dia
menghendaki akibat dari perbuatannya, yaitu matiageng yang
menjadi korban. Sebagai indikator dari kesengajadok membunuh
tersebut dapat dilihat dari alat yang digunakaramiéhal ini alat yang
digunakan untuk membunuh adalah alat yang galilhy@réhnya)
dapat mematikan korban, seperti senjata api, setggam dan lain
sebagainy/

Adapun hukuman terhadap pelaku tindak pidana peuoitam
sengaja menurut Abdul Qodir Audah dijelaskan setagyikut'™® :

1. Hukum pokok :

a. Qishash adalah menjatuhkan hukuman kepada pelaisis pe

seperti apa yang dilakuk&n

b. Kifarat adalah memerdekakan hamba sahaya yang mdRkmi
2. Hukuman pengganti ada tiga macam, yaitu :

a. Membayar diyat adalah sejumlah harta yang dibebanka

kepada pelaku, karena terjadinya tindak pidana lgo@iman

6 Sayid SabigFigh As-SunnafBeirut: Dar al-Fikr, Juz 11, 1980, him. 435.

47 Ahmad Wardi Muslich.op. cit.,him. 140.

“8 Abdul Qodir Audahpp. cit.,him. 174.

* |brahim Unais, et. alAl-Mu’jam Al-Wasith,Juz I, Dar lhya At-Turats Al-Arabi, tanpa
tahun, him. 739.

*® Abdul Al-Qadir Audahpp. cit.,hlm. 175.
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atau penganiyaan) dan diberikan kepada korbarmathoya>*

Atau diyatmughalladzal{diat yang berat) berupa :
a) Tiga puluh ekor unthiggah(umur 3-4 tahun).

b) Tiga puluh ekor untfadza’ah(umur 4-5 tahun).
c) Empat puluh ekor untehalifah (sedang buntingy

b. Berpuasa dua bulan berturut-turut.

c. Ta’zir adalah diserahkan kepada Hakim untuk menkatus
dan diberi kebebasan untuk memilih mana hukumag lednh
maslahat?

3. Hukuman tambahan ada dua macam, yaitu :

a. Penghapusan hak warisan.

b. Penghapusan hak wasfat.
2. Pembunuhan Menyerupai Sengajasd! 4xi Jidll )

Pembunuhan menyerupai sengaja atau semi sengajahada
perbuatan yang sengaja dilakukan oleh seseorargd&eprang lain
dengan tujuan mendidik. Sebagai contoh : seorang emukulkan
penggaris kepada kaki seorang muridnya, tiba-tihaidnya yang
dipukul itu meninggal dunia, maka perbuatan gurseteut dinyatakan
sebagai pembunuhan semi atau menyerupai sen@gjidh( al-

Amd.>®

*1 Sayid Sabiq, llpp. cit.,him. 465.

*> Wahbah ZuhailiAl-Figh Al-Islami wa AdillatuhuJuz VI, Dar Al-Fikr, Damaskus,
him. 304.

3 Abdul Al-Qadir Audahpp. cit.,him. 113-114.

**Wahbah Zuhailipp. cit.,1989, him. 314.

%5 zainuddin Ali,op. cit, him. 240.
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Menurut Hanafiah, seperti dikutip oleh Abdul Qodhudah,
pembunuhan menyerupai sengaja adalah sebagaitaeriku
b Lea ey yoe o Al g el (i s gl gllearlib g ja Chraai e ga

gl I
“Pembunuhan menyerupai sengaja adalah suat pemkamuaimana
pelaku sengaja memukul korban dengan tongkat, ckmbatu,
tangan, atau benda lain yang mengakibatkan kemaian
Menurut definisi ini, pembunuhan menyerupai sengagmiliki
dua unsur, yaitu unsur kesengajaan dan unsur kedeli Unsur
kesengajaan terlihat dalam kesengajaan berbuapdgyemukulan.
Unsur kekeliruan terlihat dalam ketiadaan niat memit. Dengan
demikian, pembunuhan tersebut menyerupai sengagn&aadanya
kesengajaan dalam berbdat.
Menurut Syafiiyah, seperti juga dikutip oleh Abdpbdir Audah,
pengertian pembunuhan seperti sengaja adalah $diesidait:
Jadl)l 8 Uad J=dll 8 laee S Lasa daall 4nd

“Pembunuhan menyerupai sengaja adalah suatu pentamudi

mana pelaku sengaja dalam perbuatan, tetapi keloalam

pembunuhan”?®

Sedang menurut Hanabilah, pengertian pembunuhaertsep
sengaja adalah sebagai berikut :
dia e Llle 5y Y Loy Aliad) 2 5 danll 4
“Pembunuhan menyerupai sengaja adalah sengaja datatakukan

perbuatan yang dilarang, dengan alat yang ada gsjd tidak akan
mematikan, namun kenyataannya mati karenanya

%5 Abdul Qadir,op. cit.,him. 174.

" Ahmad Wardi Muslichpp. cit.,him. 141.
%8 Abdul Qodir Audah, Iljoc. cit.,

*bid.
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Dari definisi yang telah dikemukakan di atas, dagetmbil
intisarinya bahwa dalam pembunuhan menyerupai gngerbuatan
memang dilakukan dengan sengaja, tetapi tidak @tadalam diri
pelaku untuk membunuh korban. Sebagai bukti tidd&nga niat
tersebut dapat dilihat dari alat yang digunakanalNg alat tersebut
pada umumnya tidak akan mematikan, seperti tong&ating kayu,
batu kerikil, atau sapu lidi maka pembunuhan yagdi termasuk
pembunuhan menyerupai sengaja. Akan tetapi, jikat glang
digunakan untuk membunuh pada umumnya mematikapertse
senjata api, senjata tajam, atau racun maka perhbantersebut
termasuk pembunuhan sengja.

Pembunuhan mirip sengaja ini diharamkan, karenanasuk
sikap melampaui batas (aniaya) dan zalim, Allalitpean :

* For3e PuONEIER OR* BUDHNITL 0
@0 CRHAFELUDHNYIOORQ  #xEQ LA Lo I
OHGRO e+ A F0 3- - MRNO G B ATCQWID 0
D ABE D @00 0D ECON W@ S
Artinya :“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangimu, (tetapi) janganlah kamu melampaui fatarena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yamgampaui
batas.” (Qs. al-Bagarah: 190).

Dan menurut Abdul Qodir Audah, hukuman terhadapakel
tindak pidana pembunuhan menyerupai sengaja, adsédtagai

berikut®?

% |bid, him. 142.
®1 Soenarjo dkkkop. cit.,him. 46.
62 Abdul Qadir Audahop. cit.,hlm. 186.
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1. Hukuman pokok adalah :
a. membayar diyanughalladzalberupa :
a) Tiga puluh ekor unthiggah(umur 3-4 tahun).
b) Tiga puluh ekor untg@dza’ah(umur 4-5 tahun).
c) Empat puluh ekor untehalifah (sedang bunting§?
b. Kifarat adalah memerdekakan hamba sahaya yang m§&mi
2. Hukuman pengganti yang berupa :

a. Ta’zir adalah diserahkan kepada Hakim untuk menkatus
dan diberi kebebasan untuk memilih mana hukumag iednh
maslahat.

b. Puasa selama dua bulan berturut-t&tut.

3. Hukuman tambahan, yaitu :

a. Penghapusan hak waris.

b. Penghapusan hak wasfAt.
3. Pembunuhan Karena Kesalaha#&) Jidl )

Pengertian pembunuhan karena kesalahan, sebagaimaa
dikemukakan oleh Sayid Sabiq adalah sebagaiberikut
daly 5l lana e OIS Alad 4l Ly Lo QAlSAL Jody o)) g8 Uadldl) Jadll
aliig o ) o gemne Uil Cpndlin 2

“Pembunuhan karena kesalahan adalah apabila seoramgkallaf
melakukan perbuatan yang dibolehkan untuk dikenakaeperti
menembak binatang buruan atau membidik suatu sasaetapi

83 Wahbah Zuhaililoc. cit.,

5 Abdul Al-Qadir Audahloc. cit.,

% bid,

% Ahmad Wardhi Muslichop cit.,him. 173.
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kemudian mengenai orang yang dijamin keselamatandga
membunuhnya®’

Wahbah Zuhaili memberikan definisi pembunuhan karen
kesalahan sebagai berikut :

oadall Vg Jaall Y elaie Wlaad e halall Jisl) ga Uadll

“Pembunuhan karena kesalahan adalah pembunuhan yaegadi
tanpa maksud melawan hukum, baik dalam perbuatamgapun
objeknya”®®

Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapat didniisari
bahwa dalam pembunuhan karena kesalahan, sama wedlalada
unsur kesengajaan untuk melakukan perbuatan yadagamlj, dan
tindak pidana pembunuhan terjadi karena kurang-Hadii atau
kelalaian dari pelaku. Perbuatan yang sengaja ulktak sebenarnya
adalah perbuatan mubah, tetapi karena kelalaiamkyel dari
perbuatan mubah tersebut timbul suatu akibat yaRgtetjorikan
sebagai tindak pidana. Dalam hal ini pelaku tetgmerdalahkan,
karena ia lalai atau kurang hati-hati sehingga rakibgtkan
hilangnya nyawa orang lain.

Adapun hukumannya bagi pelaku tindak pidana pemnibamu
kekeliruan, adalah sebagai berikut :
1. Hukuman pokok adalah :

a. Membayar diyatnukhaffafahyaitu diyat ringan :

a) 20 ekor untadintu makhadhunta betina 1-2 tahun).

b) 20 ekor untaintu labun(unta jantan umur 2-3 tahun).

7 Sayyid Sabigep. it., him. 438.
8 Wahbah Zuhailipp. cit.,hm. 223.
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c) 20 ekor untaintu labun(unta betina umur 2-3 tahun).
d) 20 ekor untdniqggah(unta umur 3-4 tahun).
e) 20 ekor untgadza’ah(umur 4-5 tahun§?
b. Kifarat, berupanemerdekakan hamba sahaya yang mukfhin.
2. Hukuman pengganti adalah :

a. Ta'zir adalahdiserahkan kepada Hakim untuk memutuskan
dan diberi kebebasan untuk memilih mana hukumag iednh
maslahat .

b. Puasa selama dua bulan berturut-tdtut.

3. Hukuman tambahan adalah :

a. penghapusan hak waris.

b. Penghapusan hak wasfat.

% Sayid Sabiq, llpp. cit.,him. 470.

0 Abdul Al-Qadir Audahjoc. cit.,

"t Ahmad Wardi Muslichop. cit.,him. 178.
 Ibid,

39



